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ABSTRAK: Pasar modal memainkan peran strategis dalam perekonomian negara dengan 
menyediakan dana bagi entitas yang membutuhkan dan memfasilitasi hubungan antara investor 
dan perusahaan. Keberhasilan pasar modal bergantung pada literasi keuangan masyarakat, 
yang mencakup pemahaman dan keterampilan dalam mengelola keuangan dan berinvestasi. 
Meskipun literasi keuangan secara umum mengalami peningkatan, literasi khusus pasar modal 
masih rendah dan menunjukkan penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian ini 
bertujuan menilai dampak program edukasi dan literasi keuangan terhadap partisipasi investor di 
pasar modal, serta perbedaan respons masyarakat sebelum dan setelah mendapatkan literasi 
pasar modal. Metode penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data dari survei 
literasi keuangan yang dilakukan oleh OJK. Hasilnya menunjukkan bahwa peningkatan literasi 
keuangan Edukasi dapat memperbaiki pemahaman masyarakat tentang pasar modal, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan partisipasi investor dan mendukung pertumbuhan pasar modal 
yang berkelanjutan. 

Kata kunci: Edukasi, Literasi Keuangan, Partisipasi Investor, Pasar Modal. 

ABSTRACT: Capital markets play a strategic role in a country's economy by providing funds to 
entities in need and facilitating relationships between investors and companies. The success of 
the capital market depends on people's financial literacy, which includes understanding and skills 
in managing finances and investing. While financial literacy in general has increased, capital 
market-specific literacy is still low and has shown a decline in recent years. This study aims to 
assess the impact of financial education and literacy programs on investor participation in the 
capital market, as well as differences in community responses before and after receiving capital 
market literacy. A descriptive qualitative research method was used to analyze data from a 
financial literacy survey conducted by OJK. The results show that increasing financial literacy and 
Education can improve people's understanding of the capital market, which in turn can increase 
investor participation and support the sustainable growth of the capital market. 

Keywords: Education, Financial Literacy, Investor Participation, Capital Market. 

1. INTRODUCTION 

Pasar modal memainkan peran kunci dalam kemajuan ekonomi sebuah negara 
dengan mengelola sumber daya ekonomi secara efisien. Sebagai salah satu fondasi 
ekonomi, pasar modal berfungsi sebagai sarana untuk mengalirkan dana kepada pihak-
pihak yang membutuhkannya. Oleh karena itu, keberhasilan pasar modal sangat penting 

untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. (Laksmi & Arjawa, 2023 
dalam Harrington et al., 2024) . Pasar modal menghubungkan investor dengan entitas yang 

memerlukan dana, memungkinkan perusahaan mendapatkan pendanaan untuk 
pengembangan bisnis mereka melalui berbagai aktivitas di pasar modal. 

Pasar modal juga berfungsi sebagai alat investasi untuk masyarakat. Agar dapat 
memperoleh keuntungan, investor perlu memahami produk-produk yang tersedia di 
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pasar modal. Memiliki pengetahuan ini sangat penting agar investor dapat membuat 
keputusan yang tepat dalam mengelola investasi mereka (Nur Asrifah et al., 2022). 
Investor yang memahami seluk-beluk investasi cenderung lebih rasional dalam 
pengambilan keputusan karena mereka memiliki panduan yang jelas. Sebaliknya, 
kurangnya pengetahuan dan hanya mengikuti tren bisa mengarah pada investasi yang 
spekulatif dan meningkatkan risiko kerugian (Ketut Astawa & Saputro, 2024). 

Literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan yang membantu orang 
memahami lembaga dan produk keuangan, serta membuat keputusan yang tepat 
tentang uang mereka. Namun, para ahli ekonomi memiliki berbagai pandangan tentang 
literasi keuangan. Mitchell, misalnya, melihat literasi keuangan sebagai kemampuan 
seseorang untuk memproses informasi ekonomi dan membuat keputusan yang baik 
tentang perencanaan, pengelolaan keuangan, utang, dan pensiun. Meskipun indikator 
literasi keuangan bisa berbeda-beda tergantung pada jenis layanan keuangan, secara 
umum, literasi keuangan pasar modal bisa menjadi alat edukasi yang bermanfaat untuk 
membantu masyarakat lebih memahami dan berpartisipasi dalam pasar modal. 

Dalam penelitian Asih Wulan Sari, dkk (2023) menjelaskan bahwa hasil survei 
OJK tahun 2021 literasi keuangan masyarakat indonesia masih rendah dengan tingkat 
literasi keuangan 75% atau belum bisa mencapai kategori Well-literate walaupun adanya 
peningkatan. Sedangkan hasil survei OJK 2022 literasi keuangan masyarakat 
mengalami peningkatan dengan tingkat literasi 85% sudah bisa dikatakan sebagai 
kategori Well-literate. Meningkatnya tingkat literasi keuangan di tahun 2022 tetapi tidak 
sebanding baik dengan literasi keuangan pasar modal, yang menduduki tingkat lumayan 
rendah pada tingkat literasi berdasarkan sektor keuangan. Indeks literasi keuangan 
pada pasar modal hanya sebesar 4,92% pada tahun 2019, dan mengalami penurunan 
pada tahun 2022 sebesar 4,11%. 

Dilihat dari perkembangan hasil literasi keuangan pada pasar modal yang 
semakin menurun, maka tujuan penulisan naskah ini bertujuan untuk menilai dampak 
program edukasi dan literasi keuangan terhadap partisipasi investor dipasar modal. 
Bagaimana respon masyarakat sebelum mendapatkan literasi/edukasi keuangan 
tentang pasar modal, dan bagaimana respon masyarakat sesudah mendapatkan 
literasi/edukasi tentang pasar modal. Dengan adanya literasi keuangan pasar modal 
akan membuat masyarakat semakin percaya terhadap pasar modal, dan dapat 
memahami lembaga jasa keuangan pasar modal. 

2. METHOD 

Penelitian dilakukan memakai metode penelitian yaitu metode deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif kualitatif ini, penelitian yang akan dijelaskan berdasarkan data yang 
didapat oleh penulis (Nina Adlini et al., 2022). Peneliti memperoleh data dari  hasil survei 
literasi keuangan yang OJK lakukan setiap 3 tahun sekali. Data yang dihasilkan dari 
penelitian ini tidak berbentuk angka sepenuhnya, namun nantinya penulis akan 
menjelaskan sebagian data dari hasil survei literasi keuangan. 

Sumber data yang akan dianalisis diperoleh dari laporan literasi keuangan 
masyarakat indonesia, laporan tersebut  bisa dilihat melalui web resmi OJK. Pendekatan 
ini merujuk pada definisi (Claudia Moleong & Jaya Yogyakarta, n.d.) yang menjelaskan 

bahwa metode kualitatif deskriptif adalah pendekatan penelitian yang mengumpulkan 
informasi dalam bentuk kata-kata, gambar, dan materi deskriptif lainnya untuk 
menghasilkan pemahaman yang mendalam. Teknik yang dipakai pada saat 
mengumpulkan data-data yaitu dengan menggunakan cara membaca, memahami serta 
menganalisis Hasil Survei Literasi Keuangan Masyarakat.  
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3. RESULT AND DISCUSSION 
3.1 Education 

Edukasi merupakan tahap pembelajaran yang dilakukan oleh individu atau 
kelompok yang memiliki tujuan untuk meningkatkan pola berfikir, pengetahuan, dan 
memajukan potensi yang dimiiki. Dalam menjalankan kegiatan sehari-hari  edukasi 
sangat berperan penting, untuk bisa mengetahui mana yang tidak diketahui  
(Finthariasari et al., 2020).  
Beberapa tujuan Edukasi, berikut diantaranya:  

- Menambah kecerdasan otak  
- Merubah pribadi seseorang menjadi kepribadian yang terpuji 
- Membuat diri menjadi lebih terkontrol 
- Meningkatkan kemampuan 
- Bertambahnya kreativitas dalam diri 
- Menjadikan manusia lebih baik dalam mengerjakan hal yang digemari. 

Manfaat dari Edukasi, ialah: 
- Mencerdaskan bangsa untuk membangun negara yang lebih baik 
- Memberikan pengetahuan yang lebih luas tentang apa yang dipelajari 
- Menjadikan pribadi manusia lebih bermartabat 
- Meningkatkan bakat yang sudah ada, menjadi lebih berpotensi. 

Berikut bentuk Edukasi yang dibuat oleh Bursa Efek dan OJK:  

Edukator Bentuk Edukasi 

Bursa Efek Indonesia 1 Pendirian Galeri Investasi dengan pihak Perguruan Tinggi maupun 
pihak lain 

2 Komunitas Pasar Modal 

3 Edukasi Pasar Modal oleh TICMI (The Indonesian Capital Market 
Institution): 
a. Sekolah Reksa dana 
b. Cerdas Mengelola Keuangan 
c. Value Investing 
d. Technical Analysis 
e. Accounting for Non Accountant (AFNA) 
f. Risk Management Forum 
g. Workshop & Seminar Pasar Modal 

Tabel 1. Bentuk Edukasi Bursa Efek (BEI) 
Bentuk edukasi yang di buat oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah dengan 

mendirikan Lembaga-Lembaga yang nantinya akan menjadi perantaran untuk 
memberikan Edukasi kepada masyarakat tentang Pasar Modal. Dengan adanya 
lembaga ini memudahkan para Investor dan masyarakat awam mengetahui dunia pasar 
modal. 
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Gambar 1. Bentuk kegiatan edukasi yang dibuat oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Tahun 2024 
Otoritas Jasa Keuangan telah melakukan kegiatan Edukasi kepada masyarakat 

tentang Pasar Modal sebanyak 22 kali yang dimulai dari 22 januari 2024 – 17 Septemer 
2024, dengan adanya kegiatan edukasi yang diberikan oleh OJK dapat memudahkan 
masyarakat awam dan investor untuk mengenal dan berpartisipasi dipasar modal. 

3.2 Financial Literacy 

Literasi keuangan adalah pemahaman dasar tentang pengelolaan keuangan 
serta sikap yang berkaitan dengan aspek keuangan (buka mata tentang uang). Secara 
ringkas, literasi keuangan adalah pemahaman dasar yang harus dimiliki oleh 
masyarakat untuk mengelola keuangan mereka dengan baik, sehingga dapat mencapai 
kehidupan yang sejahtera (Dalima Landang et al., n.d.).  

Literasi diukur berdasarkan 3 macam: 

- financial  knowledge(pengetahuan keuangan) 
- financial behaviour(perilaku keuangan), dan  
- financial attitude(sikap keuangan). 

Literasi Keuangan bertujuan jangka panjang untuk seluruh masyarakat, yaitu: 

1. Investasi jangka panjang dalam mengelola dan menjaga kestabilan keuangan. 

2. Meningkatkan penggunaan produk dan layanan keuangan. 

Agar masyarakat bisa memilih produk yang sesuai, mereka perlu memahami 
manfaat, risiko, hak, dan kewajiban, serta memastikan produk yang dipilih meningkatkan 
kesejahteraan mereka. 

Manfaat Literasi Keuangan bagi masyarakat: 

1. Memilih dan menggunakan produk keuangan yang tepat. 

2. Perencanaan keuangan yang lebih baik. 

3. Bertanggung jawab atas keputusan keuangan. 
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4. Terhindar dari investasi yang tidak jelas. 

Bagi sektor jasa keuangan, literasi keuangan meningkatkan jumlah pengguna 
produk dan layanan keuangan, memperkuat hubungan antara lembaga keuangan dan 
masyarakat. 

3.3 Investor Participation 
Partisipasi investor merujuk pada keterlibatan aktif individu dan institusi dalam 

pasar modal (Kartika Kumala Dewi et al., 2022). Tingkat partisipasi dapat diukur dari 
jumlah investor yang terdaftar, frekuensi transaksi jual beli efek, serta jumlah efek yang 
dimiliki. Peningkatan jumlah investor dan nilai transaksi yang tinggi menunjukkan 
likuiditas dan aktivitas pasar yang baik.  

Menurut (Nur et al., 2020), beberapa faktor mempengaruhi partisipasi investor, 
termasuk pemahaman masyarakat tentang investasi, persepsi risiko investasi, serta 
kemudahan akses terhadap fasilitas dan informasi investasi. Sistem perdagangan yang 
efisien dan kredibilitas lembaga intermediasi pasar modal seperti perusahaan efek, 
manajer investasi, dan penasihat investasi juga berperan penting. Partisipasi investor 
yang tinggi sangat penting untuk meningkatkan likuiditas pasar dan pembiayaan 
perusahaan, yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Permana et al., 2022). 

 
Gambar 2. Tampilan Hasil Survei Literasi Keuangan 

 

Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa literasi keuangan 2022 mengalami 
penurunan, Hasil SNLIK 2022 menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan masyarakat 
Indonesia mencapai 49,68 persen, meningkat dari 38,03 persen pada tahun 2019. Hal 
ini disebabkan oleh: 

1. Kurangnya Edukasi dan Sosialisasi: Banyak masyarakat yang belum 
mendapatkan pendidikan atau informasi yang memadai tentang konsep dan 
praktik keuangan. Kurangnya program edukasi keuangan di sekolah, komunitas, 
atau media berperan dalam rendahnya pemahaman ini. 

2. Keterbatasan Akses Informasi: Masyarakat di daerah terpencil atau kurang 
berkembang mungkin memiliki akses yang terbatas terhadap informasi 
keuangan yang relevan dan layanan edukasi. 

3. Kurangnya Pengetahuan Dasar: Banyak orang mungkin tidak memiliki 
pengetahuan dasar tentang konsep keuangan, seperti perencanaan anggaran, 
investasi, atau manajemen utang, yang membuat mereka kesulitan dalam 
membuat keputusan keuangan yang bijaksana. 

4. Rendahnya Keterampilan Mengelola Keuangan: Meskipun memiliki akses ke 
informasi, beberapa individu mungkin masih kurang dalam keterampilan praktis 
untuk mengelola keuangan sehari-hari, seperti membuat anggaran, menabung, 
atau berinvestasi. 
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5. Persepsi dan Kebiasaan: Ada kebiasaan atau persepsi yang salah terkait 
keuangan, seperti menganggap bahwa perencanaan keuangan tidak penting 
atau bahwa layanan keuangan hanya untuk orang kaya. Persepsi ini dapat 
menghambat upaya untuk meningkatkan literasi keuangan. 

6. Keterbatasan Sumber Daya: Beberapa lembaga keuangan atau penyedia 
layanan mungkin tidak menyediakan materi edukasi atau program literasi 
keuangan yang cukup baik atau mudah diakses. 

7. Pengalaman Buruk: Pengalaman negatif di masa lalu dengan produk atau 
layanan keuangan dapat mengurangi minat dan kepercayaan masyarakat dalam 
belajar lebih lanjut tentang keuangan. 
OJK terus berupaya untuk meningkatkan literasi keuangan melalui berbagai 

inisiatif, termasuk program edukasi dan kampanye untuk meningkatkan pemahaman 
masyarakat tentang pengelolaan keuangan yang efektif (Otoritas Jasa Keuangan, n.d.). 

Peran Edukasi dan Literasi Keuangan sangat penting untuk meningkatkan 
partisipasi investor di pasar modal, diagram diatas melihatkan bahwa pasar modal 
menduduki nomor 2 paling rendah tingkat lierasi keuangan berdasarkan sektor jasa 
keuangan, hal ini membuat banyak masyarakat tidak tertarik untuk mengenal pasar 
modal dan menginvestasikan dana nya. 

Literasi dan Edukasi Keuangan dapat dilakukan dengan cara yang sederhana, 
semisal dengan mengadakan pembelajaran di instansi atau lembaga didik lainnya, atau 
juga mengenalkan melalui penyampaian secara langsung, seperti mengadakan 
seminar, dan kegiatan edukasi lainnya. 

Tahun 2019 literasi mengalami kenaikan, hal ini menjadikan patokan yang bagus 
untuk sektor jasa keuangan indonesia, namun kembali turun pada tahun 2022. Jika 
literasi keuangan terus menurun, pasar modal dapat mengalami beberapa dampak 
negatif, antara lain: 

1. Kurangnya Partisipasi: Masyarakat yang tidak paham tentang pasar modal 
mungkin enggan berinvestasi. Penurunan partisipasi dapat mengurangi likuiditas 
pasar dan mempengaruhi volume perdagangan serta pertumbuhan pasar modal. 

2. Risiko Investasi Tinggi: Investasi di pasar modal memerlukan pemahaman 
tentang risiko dan peluang. Tanpa literasi keuangan yang memadai, investor 
mungkin membuat keputusan yang buruk, seperti investasi dalam produk yang 
tidak sesuai atau spekulasi yang berisiko tinggi, yang dapat meningkatkan 
kerugian dan volatilitas pasar. 

3. Ketidakstabilan Pasar: Penurunan literasi keuangan dapat menyebabkan 
keputusan investasi yang tidak rasional dan spekulatif, yang pada gilirannya 
dapat menyebabkan fluktuasi harga saham yang tajam dan ketidakstabilan 
pasar. 

4. Kurangnya Kepercayaan: Jika investor mengalami kerugian besar akibat 
keputusan investasi yang buruk, kepercayaan mereka terhadap pasar modal 
dapat menurun. Kurangnya kepercayaan dapat memperburuk kondisi pasar dan 
menghambat pertumbuhan pasar modal. 

5. Hambatan untuk Inovasi: Literasi keuangan yang rendah dapat menghambat 
adopsi produk dan layanan inovatif di pasar modal. Kurangnya pemahaman 
tentang instrumen investasi baru atau teknologi keuangan dapat membatasi 
pertumbuhan pasar dan perkembangan inovasi. 

6. Tingkat Penipuan yang Lebih Tinggi: Investor yang kurang memahami cara 
kerja pasar modal lebih rentan terhadap penipuan atau investasi bodong. Hal ini 
dapat merusak integritas pasar dan menyebabkan kerugian finansial bagi banyak 
pihak. 

7. Regulasi dan Intervensi: Jika literasi keuangan rendah menyebabkan masalah 
signifikan di pasar modal, regulator mungkin perlu meningkatkan intervensi dan 
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regulasi untuk melindungi investor. Ini bisa berarti biaya tambahan dan 
kompleksitas bagi pelaku pasar. 
Secara keseluruhan, rendahnya literasi keuangan dapat menghambat 

pertumbuhan pasar modal dan mengurangi efisiensi pasar. Oleh karena itu, 
meningkatkan literasi keuangan adalah kunci untuk menciptakan pasar modal yang lebih 
stabil dan inklusif. 

 

No. Peneliti Hasil Peneliti 

1. Anggraini & Cholid, (2022) Hasil penelitian menyatakan Literasi 
keuangan tidak memberikan dampak positif 
dan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan. 

2. Nurhasanah & Chairunnisa, 
(2024) 

Hasil dari Penelitian menunjukkan bahwa 
pemahaman siswa tentang pasar modal 
syariah meningkat dengan jelas. 

3. Triana & Yudiantoro, (2022) Penelitian ini menunjukkan bahwa Literasi 
Keuangan dan pengetahuan investasi 
mempengaruhi keputusan investasi 
mahasiswa di pasar modal syariah. 

4. Nurwulandari et al., (2022) Penelitian ini Menyatakan kalau pengetahuan 
tentang keuangan (literasi Keuangan) dan 
investasi mempengaruhi keputusan 
mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal 
syariah. 

5. Hidayat T, Oktaviano B, & 
Baharuddin R (2023) 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 
pemahaman tentang keuangan dan investasi 
mempengaruhi cara mahasiswa membuat 
keputusan dalam berinvestasi di pasar modal 
syariah. 

6. (Laska Ortega & Sista 
Paramita, 2023) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa seberapa 
baik mahasiswa memahami keuangan dan 
investasi mempengaruhi keputusan mereka 
dalam berinvestasi di pasar modal syariah. 

7. Hidayati F, Zuhra F, & Rustam 
M (2023) 

Edukasi Pasar Modal bagi Siswa SMA/SMK 
Sederajat di Kota Pekanbaru 

8. Hengki et al., (2022) Penelitian edukasi ini memberikan dampak 
positif terhadap perkembangan investasi dan 
membuat masyarakat lebih sadar tentang 
pentingnya menabung saham.  

Tabel 2. Hasil Penelitian dan Analisis Artikel Ilmiah yang Berkaitan dengan 
Topik Penelitian 

Rendahnya literasi keuangan dapat menghambat pertumbuhan pasar modal dan 
mengurangi efisiensi pasar. Oleh karena itu, meningkatkan edukasi dan literasi 
keuangan sangat penting untuk menciptakan pasar modal yang lebih stabil dan inklusif. 
Penelitian diatas menunjukkan bahwa pemahaman yang baik tentang literasi keuangan 
dan edukasi berdampak positif pada keputusan investasi dan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya menabung saham. 

4. CONCLUSION 

Kesimpulan dari analisis ini adalah bahwa pasar modal memainkan peran 
strategis dalam pertumbuhan ekonomi dengan menyediakan dana bagi entitas yang 
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membutuhkan dan memfasilitasi hubungan antara investor dan perusahaan. Literasi 
keuangan merupakan elemen penting yang dapat meningkatkan partisipasi investor di 
pasar modal.  

Meskipun tingkat literasi keuangan secara keseluruhan mengalami peningkatan, 
literasi keuangan pasar modal masih rendah dan menunjukkan penurunan dalam 
beberapa tahun terakhir. Ini mengindikasikan adanya kesenjangan dalam pemahaman 
masyarakat tentang pasar modal, yang dapat mempengaruhi partisipasi investor dan 
kestabilan pasar. Oleh karena itu, edukasi dan literasi keuangan yang efektif perlu 
ditingkatkan untuk memperbaiki pemahaman masyarakat mengenai pasar modal dan 
sektor jasa keuangan lainnya, serta untuk mendukung pertumbuhan pasar modal yang 
berkelanjutan. 
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